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Wajah Baru Media Auditor

Media Auditor Edis 16 Tahun 2007 tampil dengan waah baru. Perubahan
diantaranya terjadi pada cover, sebelumnya tulisan "Media auditor” merupakan huruf
tegak dengan lebih menonjol pada tulisan ” Auditor” melalui huruf yang lebih tebal dari
lainnya. Tulisan "Media Auditor” merupak kombinasi huruf etalic pada kata” Media” dan
huruf tegak pada kata ”Auditor”. Sebagai pelangkap, simbul Departemen Pertanian juga
ditampilkan pada wajah Media Auditor dengan mengisi penuh pada huruf ”o”.

Cover tersebut dinilai lebih "gesit” dan dapat membuang rasa jenuh sebagian
pembaca. Logo yang dirancang Sdr. Nugroho ini akan tampil edis ini dan berikutnya.
Kami berharap, perubahan wajah Media Auditor ini mampu mempengaruhi ketertarikan
Anda untuk membaca.

Pembaca yang terhormat ! Pembaharuan juga dilakukan terhadap pengelola Media
Auditor. Pengelola atau pengurus baru telah dibentuk dengan jumlah personil yang ”lebih
ramping” meskipun belum ditetapkan. Komposisi pengurus, tetap mempertahankan wakil
dari Auditor dan Sekretariat Inspektorat Jenderal. Semula, personil yang didaftarkan dalam
pengelolaan media ini cukup banyak namun berbagai pertimbangan dan masukan serta
arahan dari berbagai pihak akhirnya dilakukan perampingan personil redaksi. Untuk itu,
kami mohon kebesaran hati bagi rekan-rekan calon pengurus yang sementara keterlibatan
dalam pengelolaan mediaini tertunda.

Pembaca yang budiman ! Seperti edisi sebelumnya, pengelola Media Auditor selalu
dihadapkan dengan persoalan kesulitan bahan tulisan. Meskipun demikian, kami bersyukur
penerbitan edisi 16 ini telah mengembalikan semangat pengurus karena hutang penerbitan
dua tahun sebelumnya (tahun 2005 dan 2006) telah dapat diselesaikan. Kami percaya,
keinginan auditor untuk menulis cukup besar namun kesibukan berbagai tugas sangat
membatasi kesempatan itu.

Media Auditor edisi ini mengangkat evaluasi dan kewenangan auditor sebagai
evauator yang ternyata banyak diperdebatkan. Besar harapan kami, tulisan ini dapat
meyakinkan bahwa evaluasi menjadi bagian dari tugas auditor. Selain itu, tema ini juga
menggugah auditor untuk lebih meningkatkan kemampuan sehingga tugas evaluasi dapat
diperhitungkan oleh stake holder. Semoga! BP — Media Auditor
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Auditor Sebagai Evaluator

Evaluasi bermanfaat bagi pengelola kegiatan atau program. Sesuai tujuannya, secara umum
evaluas dibagi menjadi tiga sudut pandang. Sebenarnya perangkat aturan telah mengatur
kewenangan tersebut namun kemampuan SDM harus menjadi perhatian.

Evaluasi merupakan kata yang banyak dipakai sehari-hari, terutama pada akhir suatu proses
atau aktivitas menajemen. Menurut Chelimsky & Shadish (1997) evaluasi didefinisikan sebagai
upaya menetapkan nilai atau manfaat sesuatu aktivitas. Definisi tersebut diurut dari kata dasarnya
"value’, yang berarti nilai, jadi sangat umum dan sederhana. Dari definisi tersebut, dapat diartikan
bahwa evaluas bisa dilaksanakan oleh siapapun.

Banyak manfaat dari evaluasi, namun secara prinsip evaluasi dapat digunakan untuk
perbaikan pel aksanaan kegiatan, program bahkan kebijakan. Melalui evaluasi dapat dipotret realitas
pel aksanaan program dan dapat dibuat generalisasi tentang pola hubungan antar-berbagai demensi
realita yang diamati. Dari evaluasi dapat diidentifikass masalah, kondisi, dan aktor yang
mendukung keberhasilan atau kegagalan kebijakan. Dengan evaluasi dapat diketahui apakah
tindakan yang dilakukan para pelaku kegiatan/program sesuai dengan standar dan prosedur yang
ditetakan kebijakan-kepatuhan. Melalui evaluas juga dapat diketahui, apakah output benar-benar
sampai ke kelompok sasaran kebijakan atau ada kebocoran, atau penyimpangan-audit. Selain itu,
evauas juga dapat mengetahui apa akibat ekonomi kebijakan tersebut-akunting.

Evaluas tersebut saat ini juga berkembang sebagai profesi. Filosofi evaluasi sebagai
profesi ternyata lebih luwes dengan definisi lebih fokuskan pada perbaikan sosial terutama oleh
program pemerintah. Chelimsky dan Shadish (1997) mengusulkan paling tidak delapan tujuan
evauasi. Pertama, mengukur dan mempertanggungjawabkan hasil kebijakan dan program
pemerintah. Kedua, menentukan tingkat efisiensi program, proyek dan proses-prosesnya. Ketiga,
memperoleh pemetaan eksplanatoris terhadap masalah sosial dan masalah publik lainnya serta
terhadap upaya mengatasinya dimasa lalu dan masa kini. Keempat, memahami cara sesuatu
organisasi belgjar dewasa. Kelima, memperkokoh lembaga dan meningkatkan kinerja manajemen,
Keenam, meningkatkan tanggapan lembaga kepada publik. Ketujuh, mereformasi pemerintah
melalui aliran informasi. Kedelapan, menumbuh kembangkan pengukuran hasil dan kinerja.

Dilihat dari sudut pandangnya, evaluasi dibagi menjadi tiga kategori yaitu; pandangan
akuntabilitas, akademik dan pengembangan. Sudut pandang tersebut dibedakan berdasarkan
beberapa dimensi diantaranya tujuan evaluas, tipe penggunaan, peran evaluator terhadap klien dan
lainHain. Auditor yang biasanya memakai evaluasi sebagai suatu teknik audit merasa asing dengan
evaluas yang dilaksanakan oleh peneliti dan evaluator profesional. Auditor sebagai evaluator lebih
dekat pada pandangan akuntabilitas, yang lebih menekankan pengukuran hasil atau dana yang
dibelanjakan dan mengukur biaya dalam rangka menilai efisiensi. Selain itu, evaluasi yang
dilaksanakan auditor menjunjung tinggi independensi dan obyektivitas terkait dengan kode etik dan
standar audit.

Pelaksanaan evaluasi dengan obyek kegiatan, program dan kebijakan yang menjadi
tanggungjawab esdon | maupun departemen berperan memberikan saran perbaikan mangemen
maupun teknis pengelolaan kegiatan, program maupun kebijakan tersebut. Tugas Itjen sebagai
evauator telah ditetapkan dalam berbaga aturan baik Menteri Pertanian maupun Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara. Tentu sgja, kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut
selalu ditingkatkan agar mampu mel aksanakan tugas tersebut dengan optimal. BP/Media Auditor
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